V. PENUTUP

A. Kesimpulan

Dunia wayang menjadi pilihan media penuangan ide dalam
menanggapi fenomena pendidikan yang sedang berlangsung dewasa
ini karena cerita dunia wayang sarat dengan filosofi hidup yang
tercermin lewat tokoh-tokohnya, dan mengandung filsafat-filsafat yang
dalam, namun supel dan sangat dekat.dan akrab dengan masyarakat.
Supel yang dimaksud adalah dapat mengikuti jaman dan dapat
diinterpretasikan bermacam-macam menurut tafsir, imajinasi, dan
alam pikiran masing-masing peradapan manusia yang berbeda-beda.
Sehingga akan lebih mudah diterima visi. dan ‘misi yang ingin
disampaikan penulis.

...dunia wayang adalah kembaran budaya yang memperdayakan
realitas Jawa. Dunia wayang dihuni oleh dewa-dewa, raja-raja dan
pangeran-pangeran yang mulia dan yang buruk, puteri-puteri
cantik, setan, raksasa, mahluk menakutkan, para guru, abdi, dan
para pelawak — semuanya anggota dari keluarga budaya Jawa yang
akrab, yang diikat oleh ikatan-ikatan keakraban yang kuat,
kecintaan, dan-kemasgulan (Holt, 2000:156).

Mengkritisi fenomena pendidikan yang sedang berlangsung dewasa ini,
melalui tokoh Ekalaya penulis menyampaikan bahwa hakekat
pendidikan adalah penghargaan terhadap sebuah proses dan dilandasi
dengan orientasi yang benar. Sekarang ini untuk mencapai sebuah
cita-cita orang tidak perlu lagi melalui tahapan proses yang semestinya

dilalui, semua dapat dicapai dengan ‘instan’, sebagai contoh adalah

pendidikan tingkat sekolah dasar yang harusnya dilalui selama 6 tahun
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dengan mengikuti sekolah percepatan dapat ditempuh selama 5 atau 4
tahun saja, sehingga ada fase/tahapan tertentu yang hilang.

Visi dan misi penulis tentang fenomena pendidikan meski dengan
meminjam cerita dunia wayang namun penyampaianya menggunakan
bentuk visual teater modern lebih mengena dan lebih mudah diterima
oleh semua tingkatan usia. Tokoh Ekalaya menghancurkan patung Resi
Durna merupakan ekspresi penulis dalam menggugat moralitas
pendidikan yang sedang berlangsung sekarang ini. Sedangkan
kematian Harjuna yang diluar kebiasan tradisi-dan paradigma yang
selama ini berlangsung dalam ~masyarakat merupakan suatu
pembaharuan agar tradisi tidak mandeg dan membeku. Inilah
dekonstruksi yang ingin disampaikan penulis.

Seni teater merupakan seni pertunjukan berarti mencipta seni
teater sama halnya dengan menciptakan tontonan bagi penikmatnya,
dan sebuah tontonan yang digelar tidak pernah tanpa rencana dan
tujuan, artinya ia tidak datang begitu saja. Namun-di dalamnya terjadi
proses perenungan, perencanaan, pemikiran, dan percobaan-
percobaan dengan hasil akhir suatu pertunjukan yang disuguhkan
kehadapan penonton atau khalayak.

Dalam menampilkan karya yakni naskah drama Si Bambang
Ekalaya kehadapan penonton tentu saja akan terjadi perubahan-
perubahan yang sedikit berbeda dari yang direncanakan, namun hal
itu wajar, sebab peristiwa yang terjadi di atas panggung tidak dapat

diulang ataupun diadakan pembenaran pada saat itu juga.
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B. Saran-saran

Persiapan penciptaan suatu karya seni khususnya seni pertunjukan
memerlukan suatu perencanaan yang matang, karena seni
pertunjukan bukanlah seni individual yang mampu dikerjakan sendiri.
Ia memerlukan banyak faktor untuk mendukung keberhasilannya.
Keberhasilan seni pertunjukan disamping untuk memuaskan si
penciptanya namun juga harus dapat memuaskan penonton atau
penikmatnya. Untuk itu diperlukan suatu kerja keras baik pada bidang
artistik maupun bidang produksi. Untuk menjaring penonton yang
banyak diperlukan keterampilan dan kepiawaian bidang produksi
dalam hal ini bagian publikasi. Semua itu tidak dapat dikerjakan dalam
waktu singkat.

Jangan pernah takut berbuat (berkarya) karena keterbatasan
materiil, justru jadikan keterbatasan itu untuk memacu semangat dan
memunculkan ide-ide baru dalam menghasilkan suatu karya seni yang
memuaskan penikmat atau pecinta seni dan diri sendiri.

Meminjam istilah Rendra " Kegagahan dalam kemiskinan : Teater
Modern Indonesia” (Rendra, 1984:36). Artinya dalam berkarya
seorang seniman teater untuk tidak lebih mementingkan fasilitas
kekayaan atau materiil namun lebih menggali potensi alamiah yang
dimiliki dalam dirinya yakni; tubuh, perasaan, pikiran, dan imajinasi
yang merupakan gudang harta yang tidak terpengaruh oleh

kemiskinan.
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